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ABSTRAK 

PERBANDINGAN HASIL HITUNG JUMLAH LEUKOSIT 

MENGGUNAKAN LARUTAN TURK DENGAN LARUTAN  

PENGENCER ASAM CUKA MAKANAN  

 

Ajeng Darmayanti Ramadhanita 

1704034033 

 

Pemeriksaan hitung jumlah leukosit adalah pemeriksaan rutin yang dilakukan di 

laboratorium, baik di rumah sakit, klinik maupun di puskesmas. Pemeriksaan 

leukosit pada umumnya menggunakan larutan turk. Larutan ini termasuk gold 

standart untuk pemeriksaan leukosit dengan komposisi berupa asam asetat glasial 

2%, aquadest 100 ml dan gentian violet 1%. Sifat asam asetat glasial dari 

komposisi ini mampu melisiskan sel-sel lain selain leukosit seperti eritrosit dan 

trombosit. Reagen turk di laboratorium tidak selalu dalam keadaan yang baik 

sesuai SOP, tanggal expired date sudah kadaluarsa atau ketersediaan reagen yang 

habis dan tidak bisa melakukan penundaan pemeriksaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mencari alternatif lain penggunaan larutan yang lebih  mudah didapatkan 

dengan menggunakan asam cuka makanan yang dijual dipasaran, sebagai 

pengganti larutan turk. Asam cuka makanan diencerkan pada konsentrasi yang 

telah ditetapkan yaitu konsentrasi 1,5, 2, 2,5, 3, 3,5 dan 4%. Konsentrasi asam 

cuka makanan yang baik untuk menggantikan asam asetat glasial 2% adalah 

konsentrasi 2, 2,5, 3, dan 3,5%, hasil hitung jumlah leukosit dapat terlihat jelas 

dan sesuai dengan gold standart larutan turk. 

Kata Kunci : Asam Asetat, Asam Cuka Makanan, Larutan Turk, Gentian Violet 

1%,  Hitung Jumlah Leukosit. 
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ABSTRACT 

 

COMPARISON OF LEUKOCYTE COUNT RESULTS USING TURK 

SOLUTION WITH FOOD VINEGAR DILUENT SOLUTION 

FOOD VINEGAR DILUENT 

 

Ajeng Darmayanti Ramadhanita 

1704034033 

 

Leukocyte count examination is a routine examination carried out in the 

laboratory, both in hospitals, clinics and health centers. Leukocyte examination 

generally uses turk solution. This solution is a gold standard for leukocyte 

examination with a composition of 2% glacial acetic acid, 100 ml of distilled 

water and 1% gentian violet. The nature of glacial acetic acid from this 

composition is able to lyse other cells besides leukocytes such as erythrocytes and 

platelets. Turk reagents in laboratory are not always in good condition according 

to the SOP, the expiration date has expired or the availability of reagents is 

exhausted and cannot delay the examination. This study aims to find other 

alternatives to the use of solutions that are more easily obtained by using food 

vinegar sold in the market, as a substitute for turk solution. Food vinegar was 

diluted at predetermined concentrations of 1.5, 2, 2.5, 3, 3.5 and 4%. A good 

concentration of food vinegar to replace 2% glacial acetic acid is a concentration 

of 2, 2.5, 3, and 3.5%, the results of leukocyte counts can be clearly seen and in 

accordance with the gold standard turk solution. 

Keywords : Acetic Acid, Food Vinegar, Turk's Solution, Gentian Violet 1%,  

          Leukocyte Count. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pemeriksaan hematologi adalah pemeriksaan yang dilakukan dalam 

laboratoium guna penunjang diagnosa dokter terhadap keluhan fisik yang dialami 

oleh pasien. Pemeriksaan yang dilakukan harus sesuai prosedur yang ada, 

sehingga diperoleh hasil yang teliti, tepat dan dapat dipercaya. Dalam 

pemeriksaan hematologi memiliki dua pemeriksaan yang biasanya digunakan di 

dalam laboratorium yaitu pemeriksaan hematologi darah rutin dan darah lengkap. 

Parameter dalam pemeriksaan hematologi lengkap dikenal dengan nama Complete 

Blood Count (CBC) pemeriksaan ini adalah darah lengkap dengan tambahan 

adanya pemeriksaan laju endap darah (LED) dan hitung jenis leukosit sedangkan 

parameter untuk pemeriksaan hematologi rutin adalah hemoglobin, hematokrit, 

trombosit, hitung jumlah eritrosit, hitung jumlah leukosit, dan indeks eritrosit 

(Kemenkes RI, 2014). 

Leukosit adalah sel darah yang mengandung inti. White Blood Cell (WBC) 

atau sel darah putih adalah nama lain sebutan dari leukosit. Leukosit merupakan 

satuan proteksi sistem kekebalan tubuh manusia dengan pertahanan tubuh 

terhadap suatu agen terhadap infeksi penyakit. Leukosit sebagai fagosit terhadap 

tubuh yang akan menghasilkan antibodi terhadap tubuh agar terlindungi dari 

berbagai macam penyakit (Kemenkes RI, 2014). Leukosit dibentuk pada sumsum 

tulang (dengan granulosit dan monosit) dan di bentuk pada jaringan limfe (seperti 

limfosit dan sel sel plasma). Setelah dibentuk, sel ini akan diangkut ke bagian 

tubuh yang membutuhkan darah untuk digunakan (Wirawan & Silman. 2012). 

Darah manusia yang sehat dan normal akan mengandung leukosit berjumlah 

sekitar 4000-10.000 sel per mikroliter darah, bila memiliki nilai jumlahnya lebih 

dari 10.000/µl menandakan sel leukosit di dalam tubuh berlebih atau disebut 

dengan leukositosis, namun bila kurang dari 4000/µl menandakan kurangnya sel 

leukosit di dalam tubuh atau disebut dengan leukopenia (Effendi, 2003). 

Terjadinya suatu tingkat kenaikan ataupun penurunan pada jumlah leukosit di 

dalam tubuh dalam situasi ini menggambarkan adanya ketanggapan sel darah 
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putih yang dapat mencegah terinfeksi suatu agen penyakit dan peradangan dalam 

tuhuh (Nordenson, 2002). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keadaan 

jumlah leukosit dan diferensialnya di dalam tubuh dengan kondisi lingkungan, 

umur dan kandungan nutrisi makan. Faktor nutrisi (protein) memiliki peran yang 

sangat penting untuk tubuh dalam proses pembentukan leukosit dalam tubuh 

karena protein merupakan salah satu komponen darah (Addas et al., 2012). 

Terjadinya peningkatan jumlah leukosit di dalam tubuh menandakan adanya 

suatu proses infeksi yang terjadi di dalam tubuh. Keadaan ini terjadi setelah 

mengalami gangguan stres, memiliki penyakit infeksi akut, nekrosis jaringan, 

leukimia, dan penyakit kolagen. Sedangkan penurunan leukosit disebabkan oleh 

infeksi virus yang masuk ke dalam tubuh, kelainan bawaan yang menyebabkan 

akan menurunnya fungsi sistem sumsum tulang untuk bekerja dengan baik, 

penggunaan obat-obatan yang berlebihan, dan penyakit auto imun (Nugraha & 

Badrawi, 2018). 

Pemeriksaan hitung jumlah leukosit dapat dilakukan secara automatik dan 

manual. Kelebihan dalam pemeriksaan automatik menggunakan automatic 

hematology analyzer adalah pemeriksaan lebih cepat mengeluarkan hasil tidak 

memerlukan waktu lama dalam proses pemeriksaan, mudah digunakan dan hasil 

yang dikeluarkan tepat dan akurat dengan meminimalisir adanya kejadian human 

error, namun untuk alat automatik ini cukup mahal (Rimal Febrian, 2019). 

Pemeriksaan hitung jumlah leukosit secara manual menggunakan metode pipet 

thoma dan metode tabung. Kelebihan dalam pemeriksaan secara manual adalah 

harganya relatif lebih murah dan terjangkau. Namun dalam faktor human error 

akan lebih sering terjadi dan harus sangat diperhatikan dari keadaan kebersihan 

alat, dalam proses pemipetan butuh ketelitian yang tepat dan benar agar hasil 

akurat sehingga meminimalisir terjadi kesalahan (Katrina et al., 2015). Larutan 

gold standart yang digunakan dalam pemeriksaan hitung jumlah leukosit adalah 

larutan turk. Komposisi dalam larutan turk adalah, asam asetat glasial 2%, gentian 

violet 1% 1 ml, dan aquadest 100 ml (Afrianti, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nadzarullah Fitrahman  

mengenai hitung jumlah leukosit sel/mm3 darah, dengan 6 sampel perlakuan 

pengulangan, diperoleh larutan pengencer asam cuka makanan konsentrasi 5% 
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tidak dapat digunakan dan keadaan larutan tidak mampu melisiskan darah selain 

sel leukosit dan tidak dapat terbaca dengan jelas saat dilakukan pemeriksaan di 

bawah mikroskop dengan pembesaran 40x. Kelemahan pada penelitian ini sel 

tidak ada warnanya, hal ini karena pada penelitian tidak menggunakan zat 

pewarna didalam larutan pengencer (Nadzarullah Fitrahman, 2018). Hasil 

pemeriksaan hitung jumlah leukosit kurang akurat dan tidak memiliki hasil yang 

sama secara signifikan dengan perbandingan menggunakan larutan turk sebagai 

gold standart, karena konsentrasi asam cuka makanan yang digunakan 5% terlalu 

tinggi dari standar komposisi larutan turk asam asetat glasial 2% sehingga dengan 

konsentrasi 5% peneliti akan menurunkan konsentrasi larutan pengencer asam 

cuka makanan sebagai alternatif pengganti larutan standar turk dalam pemeriksaan 

hitung jumlah leukosit. 

Berdasarkan latar belakang uraian di atas, melakukan penelitian pola 

ekperimen pada pemeriksaan hitung jumlah leukosit menggunakan larutan asam 

cuka makanan dengan konsentrasi dibawah 5% sebagai larutan pengencer 

pengganti larutan turk dan ditambahkan dengan zat pewarnan gentian violet 1%, 

kemudian dibandingkan dengan pemeriksaan hitung jumlah leukosit 

menggunakan larutan turk. Penggunaan gentian violet 1% bertujuan untuk 

mengenali dan akan membuat keadaan leukosit menjadi berwarna sehingga 

mudah terbaca dengan jelas dibawah mikroskop.  

B. Permasalahan Penelitian  

       Permasalahan pada penelitian ini adalah “Apakah memiliki perbedaan hasil 

antara larutan standar turk pada pemeriksaan hitung jumlah leukosit menggunakan 

konsentrasi larutan pengencer asam cuka makanan dengan gentian violet 1% dan 

apakah efektif larutan ini digunakan sebagai larutan alternatif pengganti dari 

larutan turk pada pemeriksaan hitung jumlah leukosit ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui efektifitas larutan asam cuka makanan sebagai alternatif 

pengganti larutan turk pada pemeriksaan hitung jumlah leukosit metode tabung 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui hasil hitung jumlah leukosit mengguakan asam cuka 
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makanan pada berbagai konsentrasi pengganti larutan turk. 

b. Untuk mengetahui kadar konsentrasi larutan asam cuka makanan yang efektif 

baik dapat digunakan sebagai alternatif pengganti larutan turk pada 

pemeriksaan hitung jumlah leukosit metode tabung.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis 

Memberikan pengetahuan dan wawasan baru bagi peneliti terkait pengganti 

larutan pengencer dalam pemeriksaan hitung jumlah leukosit metode tabung 

2. Bagi Akademik  

 Dapat menambah sumber pustaka dan referensi bagi Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA khususnya Prodi D4 Analis Kesehatan 

3. Tenaga Kesehatan  

 Memberikan informasi tentang hasil dari perbandingan pemeriksaan hitung 

jumlah leukosit menggunakan cara manual metode tabung dengan konsentrasi 

larutan asam cuka makanan sebagai pengganti larutan turk. 

4. Bagi Masyarakat 

      Memberikan informasi kepada masyarakat akan pentingnya dalam menjaga 

kesehatan dan kualitas pola hidup yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 
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